
 

 

tanaman padi. Tikus sawah dapat menyebabkan 

kerusakan pada tanaman padi mulai dari saat 

persemaian padi hingga siap dipanen bahkan me-

nyerang padi di dalam gudang penyimpanan (Purba 

et al., 2018). Dibuktikan oleh serangan hama tikus 

di beberapa wilayah di Kalimantan Selatan, seperti 

di Kabupaten Banjar, Kabupaten Tanah Laut, dan 

Kabupaten Barito Kuala. Masing-masing memiliki 

luas serangan hama tikus seluas 149,2 ha; 129,5 ha; 

dan 42,1 ha pada tahun 2014, sehingga diperoleh 

total luas secara keseluruhan di Kalimantan Selatan 

seluas 501 ha (Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Banjarbaru, 2014) dalam (Alfarisy et 

al., 2019). 

Tikus merupakan hama yang relatif sulit 

dikendalikan karena memiliki kemampuan adap-

tasi, mobilitas, dan kemampuan berkembang biak 

yang pesat serta daya rusak yang tinggi (Purba et 
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Pendahuluan 

Hama merupakan makhluk hidup yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman dan hadirnya 

tidak diharapkan oleh petani, lantaran cenderung 

memicu penurunan produktivitas tanaman 

(Nurjanah & Hidayat, 2018). Hama tikus merupa-

kan salah satu hama yang seringkali menyerang 

tanaman dan memiliki dampak besar pada per-

tanian. Kerugian yang disebabkan oleh serangan 

hama tikus bisa mencapai 75% dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada tanaman yang 

dibudidayakan (Mrosso dkk, 2020). 

Tikus adalah salah satu hama yang memiliki 

peranan penting dalam mengganggu pertumbuhan 
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al., 2018).  Pengendalian tikus dikelompokkan 

menjadi beberapa metode antara lain pengendali-

an secara teknis, fisik mekanis, biologi dan kimia 

(Fazriyawati et al., 2019). Pengendalian yang sering 

dilakukan adalah dengan menggunakan bahan 

kimia karena praktis dan hasilnya langsung terlihat. 

Namun jika digunakan secara berkelanjutan dapat 

memunculkan masalah baru. Umumnya, masyara-

kat sering menggunakan rodentisida untuk men-

gendalikan hama, yang terdiri dari rodentisida fu-

migan dan umpan beracun, seperti racun akut dan 

kronis (Sari & Winarni, 2018). 

Penggunaan rodentisida menunjukkan efek-

tivitas yang tinggi dalam membunuh tikus dan 

memberikan hasil kematian yang jelas, namun 

sayangnya penggunaannya kurang ramah ling-

kungan. Salah satu alternatif untuk mengurangi 

penggunaan rodentisida adalah dengan me-

manfaatkan rodentisida yang bersifat ramah ling-

kungan atau rodentisida nabati yang terbuat dari 

bahan-bahan alami yaitu berasal dari tanaman 

atau tumbuhan (Syafitri et al., 2021). 

Penggunaan pestisida nabati menjadi lebih 

disukai karena menggunakan bahan-bahan nabati 

yang mudah didapatkan dan tidak merusak ling-

kungan. Bahan nabati dapat mempengaruhi indera 

penciuman atau bersifat toksik bagi tubuh tikus. 

Menggunakan bahan yang tidak disukai tikus bisa 

mengurangi kemampuan bertahan tikus karena 

terganggu aktivitas makan, minum, mencari pasan-

gan, dan reproduksi (Devi et al, 2020). 

Rodentisida nabati digunakan karena selain 

dapat mengurangi dampak pencemaran ling-

kungan, harganya juga lebih terjangkau dibanding-

kan dengan rodentisida kimia. Bahan nabati yang 

dapat dijadikan rodentisida dapat diperoleh dari 

hasil perasan, rendaman, dan ekstrak, dari bagian 

tumbuhan (Mahfuz dkk, 2020). Tumbuhan ro-

dentisida alami seperti umbi gadung, biji jarak dan 

babadotan adalah tumbuhan yang menghasilkan 

pestisida pengendali hewan rodentia (Sudarmo, 

2005). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

oleh para peneliti menunjukkan bahwa rodentisida 

alami berpotensi untuk menggantikan peran ro-

dentisida kimia. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Welisari (2018) dalam (Alfarisy et al., 2019), 

rodentisida alami yang mengandung babadotan 

dengan konsentrasi 30% efektif karena menun-

jukan persentase kematian yang tinggi. Salah satu 

contoh rodentisida nabati yang akan diteliti yaitu 

dengan menggunakan tanaman singkong mentah. 

Singkong memiliki kandungan racun seperti 

linamarin dan loustralin yang termasuk ke dalam 

golongan glikosida sianogenik (Simoe et al., 2017). 

Racun ini terdapat pada semua bagian tanaman, 

terutama terkonsentrasi pada akar dan daun. Keti-

ka singkong mentah atau kurang matang dikonsum-

si, racun tersebut akan mengalami transformasi 

menjadi senyawa kimia yang disebut hidrogen 

sianida, yang dapat menyebabkan masalah 

kesehatan (Sulfiani & Taufiq, 2022). 

Dosis yang dapat menyebabkan kematian 

pada hewan akibat paparan sianida (HCN) adalah 

sekitar 0,5-3,5 mg HCN/kg berat badan. Berdasar-

kan uji pendahuluan yang dilakukan pada singkong 

yang ditanam di daerah Liang Anggang, ditemukan 

bahwa kandungan HCN pada 1 kg singkong mentah 

adalah sebesar 2,214 ppm atau setara dengan 

2,214 mg HCN/kg singkong (Lumbantobing et al., 

2020).  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperi-

men yang melibatkan tikus putih (mus musculus) 

sebanyak 10 ekor. Umpan yang diberikan adalah 

singkong terdiri atas empat kategori yakni 40, 60, 

80 dan 100 gra. Selisih antara berat singkong yang 

disediakan dengan singkong yang disediakan pada 

perlakuan dinyatakan sebagai dosis yang dimakan 

mencit. Selanjutnya diukur rata-rata berat badan 

mencit, juga diukur julah kematian mencit yang 

memakan umpan.  

 

Hasil 

Jumlah Umpan Singkong yang Dikomsumsi Mencit 

Putih 

Singkong yang disediakan untuk mencit tidak 
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semua habis dimakan. Hal ini ditunjukkan pada 

akhir perlakuan masih tersisa singkong. Selisih an-

tara berat singkong yang disediakan dengan sing-

kong yang disediakan pada perlakuan dinyatakan 

sebagai dosis yang dimakan mencit. Rata- rata dosis 

umpan yang dimakan mencit ditunjukkan pada 

Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Dosis Umpan yang Dimakan Oleh Mencit Putih 

Mencit ke 

Umpan yang dimakan 

Kelompok 1 

(40 g) 

Kelompok 2 

(60 g) 

Kelompok 3 

(80 g) 

Kelompok 4 

(100 g) 

1 23,8 39,4 53,9 40 

2 26,9 39,8 58,1 40,2 

3 26,7 39,5 57,3 47,8 

4 26 39,4 59,4 54,4 

5 23,8 38,1 58,5 57,2 

6 24,2 46 61,7 57,9 

7 29,3 44,2 64,3 77,4 

8 32,9 48,6 60,8 79,5 

9 34 47 63,7 83,7 

10 29,8 43,7 64 86,7 

Rata-rata 27,74 42,57 60,17 62,48 

Rata-rata berat umpan singkong mentah men-

galami penurunan dari berat awal umpan yang 

diberikan. Semakin besar jumlah umpan yang diberi-

kan, maka mencit akan semakin banyak men-

gonsumsi umpan tersebut. 

Dari data dosis umpan yang dikonsumsi oleh 

mencit putih, terlihat bahwa setiap perlakuan 

menunjukkan peningkatan konsumsi umpan. Mes-

kipun demikian, jumlah pakan yang diberikan kepa-

da mencit dalam sehari berkisar antara 3,5 hingga 

4,5 gram. Rata-rata berat umpan yang dikonsumsi 

oleh mencit putih mengalami penurunan sekitar 

setengah dari berat awal umpan yang diberikan. Hal 

ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa singkong 

mentah memiliki tekstur yang mudah dikunyah dan 

aroma yang menarik, yang mendorong mencit untuk 

mengonsumsi singkong mentah tersebut. 

Perubahan Berat Badan Mencit setelah Perlakuan 

Berat badan mencit putih setelah mendapat 

perlakuan yakni memakan umpan yang disediakan 

dalam waktu seminggu menunjukkan perubahan. 

Perubahan berat badan mencit didapat dari berat 

mencit setelah perlakuan dikurangi berat mencit 

awal, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Berat Badan Mencit Putih Setelah Perlakuan 

Dosis yang dimakan 
(g) 

Rerata bobot tubuh (g) 
Perubahan (g) 

Awal Akhir 

0 (kontrol) 20,17 24,39 4,22 

27,74 20,11 12,4 -7,71 

42,57 19,76 12,77 -6,99 

60,17 19,77 12,1 -7,67 

62,48 20,15 11,97 -8,18 

Setelah perlakuan, mencit dalam kelompok 

kontrol mengalami peningkatan berat badan, se-

dangkan pada kelompok perlakuan semua mencit 

mengalami penurunan berat badan. Rata-rata 

penurunan berat badan mencit berkisar antara 6,99 

gram hingga 8,18 gram. 

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

penurunan berat badan mencit berdasarkan data 



 

  

penimbangan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Penurunan ini disebabkan oleh adanya kandungan 

sianida pada singkong mentah yang dapat meng-

ganggu fungsi organ dalam tubuh, terutama sistem 

pencernaan. Jika terdapat konsentrasi toksin yang 

tinggi dalam tubuh, kemungkinan besar akan me-

nyebabkan kerusakan sel yang signifikan, me-

nyebabkan banyak sel mati, dan menghambat 

proses metabolisme normal. Akibatnya, fungsi 

normal organ terganggu, pertumbuhan terhambat, 

dan berat badan menurun. 

Pengaruh Rodentisida Nabati terhadap Kematian 

Mencit Putih 

Jumlah kematian mencit putih bervariasi 

sesuai dengan dosis singkong yang dimakan seperti 

ditunjukkan pada Tabel 3. berikut: 
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Tabel 3. Distribusi Jumlah Kematian Mencit Berdasarkan Dosis Umpan Yang Dimakan 

Dosis umpan yang dimakan (g) Kematian mencit 

Jumlah yang mati (ekor) Mortalitas(%) 

Kontrol 0 0 

27,74 3 30 

42,57 4 40 

60,17 4 40 

62,48 6 60 

Data yang ada menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara dosis singkong yang dikonsumsi 

oleh mencit dan tingkat kematian mereka. Semakin 

tinggi dosis singkong yang diberikan, semakin tinggi 

pula tingkat kematian pada mencit. Kematian 

tertinggi terjadi pada dosis umpan sebesar 62,48 

gram, dengan tingkat kematian mencapai 60%. 

 

Pembahasan 

Kematian hewan uji dapat terjadi akibat 

penggunaan umpan singkong, karena umpan sing-

kong mengandung sianida dalam jumlah kecil, seki-

tar 2,214 ppm atau 2,214 mg HCN/kg singkong 

(Lumbantobing et al., 2020). Ketika mencit me-

makan umpan singkong, perkiraan kandungan 

sianida dalam tubuh mereka berkisar antara 0,70 

hingga 1,59 mg HCN/kg singkong. Dosis sianida 

(HCN) yang bisa menyebabkan kematian pada he-

wan adalah antara 0,5 hingga 3,5 mg HCN/kg berat 

badan. Kandungan sianida dalam singkong sangat 

bervariasi. Singkong manis memiliki rata-rata kadar 

sianida kurang dari 50 mg/kg umbi, sedangkan pa-

da jenis singkong pahit, kadar sianida di atas 50 

mg/kg umbi (Noerwijati & Budiono, 2018). 

Kematian mencit dapat terjadi karena be-

berapa faktor yang mungkin. Pertama, faktor ling-

kungan seperti suhu dan kelembaban dapat 

mempengaruhi pertumbuhan, konsumsi makanan, 

dan tingkat kematian pada mencit. Kedua, ada 

dugaan bahwa mencit putih menjadi bosan dengan 

makanan yang diberikan dan akhirnya kehilangan 

nafsu makan, sehingga tidak memakan seluruh 

umpan sampai penelitian selesai. Ketiga, kemung-

kinan lain adalah kematian mencit disebabkan oleh 

umpan yang dikonsumsi dengan dosis tertinggi, 

yaitu 62,48 gram, yang menyebabkan efek toksisi-

tas pada mencit dan akhirnya mengakibatkan ke-

matian (Fazriyawati et al., 2019). 

Dalam aspek fungsinya, kematian tikus putih 

sebagai target rodentisida dapat dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu racun akut dan racun kronis 

(Wahyu dkk, 2021). Racun akut atau rodentisida 

akut beroperasi dengan mengakibatkan kematian 

tikus dalam waktu kurang dari 24 jam setelah pem-

berian dosis yang mematikan. Waktu ini bergan-

tung pada dosis yang diberikan, dan efek racun 

tersebut dapat terlihat secara jelas dalam waktu 

yang sangat singkat ketika rodentisida diberikan 

dalam jumlah besar. Racun akut dapat menyebab-

kan kematian tikus dengan merusak sistem saraf 

dan menghancurkannya. Salah satu contoh umum 

dari racun akut yang digunakan adalah rodentisida 

yang mengandung seng fosfida. Di sisi lain, racun 

kronis atau rodentisida kronis bekerja secara perla-



 

 

han. Rodentisida kronis mengandung senyawa yang 

dapat menghambat pembentukan protrombin dan 

merusak pembuluh darah. 

Dalam upaya pengendalian tikus, rodentisida 

kronis lebih umum digunakan daripada racun akut 

karena mampu mengurangi kecurigaan tikus. Bahan 

aktif dalam rodentisida kronis bekerja secara perla-

han dalam tubuh tikus, sehingga tikus tidak lang-

sung mati setelah mengonsumsi racun tersebut 

(Astuti, 2013). Proses kematian yang memakan wak-

tu seminggu ini dipengaruhi oleh kecerdasan tikus. 

Jika kematian tikus terjadi dekat dengan lokasi ro-

dentisida, tikus lain dapat menghubungkan proses 

kematian tersebut dengan umpan yang berada di 

sekitarnya. Selain itu, tikus memiliki perilaku neo-

phobia, yaitu curiga terhadap makanan baru. Tikus 

hanya mencicipi sedikit makanan baru, dan jika ada 

yang mencurigakan seperti menyebabkan sakit, 

tikus akan memberikan tanda bahaya melalui sinyal 

kimia bahwa umpan tersebut harus dihindari. Hal ini 

dikenal sebagai "jera umpan", di mana tikus lainnya 

tidak akan memakan umpan yang sama. Sebagai 

rodentisida nabati, umpan singkong mentah terma-

suk dalam kategori racun kronis yang bekerja secara 

lambat. Meskipun membutuhkan waktu lama bagi 

efek toksik atau racun dalam umpan yang dikon-

sumsi oleh tikus untuk menyebar ke dalam pem-

buluh darah dan menyebabkan kematian, 

penggunaannya bersifat ramah lingkungan. 

Studi menunjukkan bahwa singkong mentah 

(Manihot esculenta) memiliki potensi sebagai ro-

dentisida nabati yang efektif dalam pengendalian 

hama tikus (Utama dan Rukismono, 2018). Senyawa 

glukosida sianogenik seperti linamarin dan lotaus-

tralin yang terdapat dalam singkong mentah dapat 

diubah menjadi asam sianida di dalam tubuh tikus. 

Asam sianida bekerja dengan mengganggu proses 

respirasi seluler tikus, menghambat transportasi 

oksigen, dan mengganggu produksi energi (Lihabi, 

2017). Ini menyebabkan tikus mengalami keku-

rangan oksigen yang akhirnya menyebabkan ke-

matian. 

Penggunaan dosis yang tepat dari rodentisida 

nabati singkong mentah dapat mempengaruhi ting-

kat efektivitas pengendalian hama tikus. Dalam be-

berapa penelitian, ditemukan bahwa dosis yang 

lebih tinggi dari ekstrak atau bahan aktif yang ter-

kandung dalam singkong mentah dapat mem-

berikan pengendalian hama tikus yang lebih efektif 

(Etik, 2022). Dalam dosis yang tepat, senyawa-

senyawa toksik dalam singkong mentah, seperti 

glukosida sianogenik, dapat menyebabkan kera-

cunan dan kematian pada tikus. 

Dari data kematian mencit yang menunjuk-

kan bahwa dosis singkong mentah sebesar 40 gram 

dengan dosis umpan yang dimakan sebesar 27,74 

gram menyebabkan kematian pada 30% mencit 

putih, dosis 60 gram dengan dosis umpan yang di-

makan sebesar 42,57 gram dapat mematikan 40%, 

dosis 80 gram dengan dosis umpan yang dimakan 

sebesar 60,17 gram dapat mematikan 40%, dan ter-

akhir yang merupakan dosis tertinggi yaitu 100 gram 

dengan dosis umpan yang dimakan sebesar 62,48 

gram dapat mematikan 60% mencit putih. Temuan 

ini menunjukkan bahwa singkong mentah sebagai 

rodentisida nabati memiliki efek toksik lambat pada 

hewan uji.  

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 

singkong sebesar 40 gram sudah cukup untuk me-

nyebabkan kematian 30% mencit. Selanjutnya, pada 

dosis tertinggi yaitu sebesar 100 g singkong mentah 

menunjukkan bahwa dosis tersebut dapat me-

matikan 60% mencit. Oleh karena itu, dapat disim-

pulkan bahwa singkong mentah memiliki potensi 

sebagai rodentisida nabati yang efektif meskipun 

memiliki efek toksik lambat pada mencit. 
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